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ABSTRACT
The purpose of this study is to obtain a device-based learning biology scientific approach and to obtain biological-based learning tools valid scientific approach, practical and effective in class VIII SMP. This research is a development that is focused on developing the scientific approach to teaching biology based on material Circulatory System. Learning tools generated in this study is the RPP. Student Book (BS), Student Worksheet (LKS), and test results for Learning (THB). The development model used in this study refers to the model Thiagarajan or 4-D consists of stages - stage pendefenisian, design phase, the development phase and the deployment phase, but in this study stage it is limited only to the environment of SMP Negeri 1 Eremerasa through MGMPs Internal school. The results obtained in these trials, are: (1) the study of biology-based approach to scientific practice, because it has met the indicator practicality is keterlaksanaan learning by category implemented entirely, and the response of teachers categorized as very positive (2) the study of biology-based approach to scientific effective because it has met all the indicators of effectiveness, namely: classical completeness achievement test (cognitive) has been reached that is ≥ 75, the results of assessment activities of students that are in both categories, student responses that are in the category of very positive and the management of learning are in the very good category. By following the above development, the device is obtained based approach to biology learning that meet the criteria of valid scientific, practical, and effective.
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ABSTRAK:
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik dan untuk memperoleh perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik yang valid, praktis dan efektif pada siswa kelas VIII SMP. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang difokuskan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi Sistem Peredaran Darah. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah RPP. Buku Siswa (BS), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Thiagarajan atau 4-D yang terdiri dari tahap – tahap pendefenisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran, namun dalam penelitian ini tahap penyebarannya terbatas hanya pada lingkungan SMP Negeri 1 Eremerasa melalui MGMP Internal sekolah. Hasil yang diperoleh pada uji coba tersebut, adalah: (1) perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik praktis, karena telah memenuhi indikator kepraktisan yaitu keterlaksanaan pembelajaran dengan kategori terlaksana seluruhnya, dan respon guru dengan kategori sangat positif (2) perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik efektif karena telah memenuhi seluruh indikator keefektifan, yaitu: ketuntasan klasikal tes hasil belajar (kognitif) telah tercapai yaitu ≥ 75, hasil penilaian aktivitas siswa berada pada kategori baik, respon siswa berada pada kategori sangat positif dan kegiatan pengelolaan pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Dengan mengikuti tahap pengembangan di atas, diperoleh perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
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PENDAHULUAN 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dimana dalam hal ini siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Proses pembelajaran di kelas hanya diarahkan supaya anak mampu menghafal informasi yang diberikan tanpa dituntut untuk dapat memahami informasi yang diingatnya itu dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari – hari, karena pendekatan dan metode yang dipilih belum tepat dan masih menempatkan guru sebagai sumber belajar (teacher centered) dan hanya mengembangkan ranah pengetahuan tanpa mengembangkan ranah proses dan sikap yang diperlukan untuk berpikir kritis. 
Masalah tersebut juga dialami oleh  siswa – siswi SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Akibatnya kebanyakan siswa memiliki pengetahuan kognitif yang cukup baik tetapi mereka kurang mampu menerapkan pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam kehidupan nyata. Sebagai sekolah sasaran program USAID Prioritas yang mewajibkan setiap siswa menggunakan pendekatan Saintifik dalam proses pembelajarannya, maka seharusnya setiap pendidik menyiapkan perangkat pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan kebanyakan guru menganggap perangkat pembelajaran hanya sebatas administrasi dan formalitas serta menganggapnya sebagai tuntutan yang harus dipenuhi, karena itu kebanyakan hanya mengcopy dan mendownload perangkat pembelajaran yang sudah ada sebelumnya, sehingga tidak jarang guru mengaplikasikan sesuatu yang berbeda dari perangkat pembelajarannya, akibatnya daya serap siswa terhadap materi yang disajikan jadi kurang yang dapat dilihat dari nilai rata – rata siswa yang masih berada di bawah nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75.
Perangkat pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu setiap pendidik diwajibkan menyusun perangkat pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat memenuhi target yang hendak dicapai. Selain merupakan rambu – rambu bagi seorang pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, perangkat pembelajaran juga merupakan bahan evaluasi bagi pendidik untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian standar kompetensi yang telah disampaikan.
Perencanaan proses pembelajaran yang meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  memuat sekurang-kurangnnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
Salah satu komponen rencana pelaksanaan pembelajaran adalah pengembangan perangkat dengan pendekatan pembelajaran saintifik , sehingga otomatis diperlukan perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (BS), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar Siswa (THBS) berbasis pendekatan saintifik.
Pendekatan pembelajaran saintifik ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang merupakan gabungan ide-ide dari Piaget, Vygotsky, dan Bruner, yang ide utamanya adalah (1) proses pembentukan dan perkembangan pengetahuan yang menyebabkan terjadinya perubahan skema yang disebut dengan adaptasi secara berkelanjutan dengan cara asimilasi yang mengintegrasikan stimulus berupa persepsi, konsep, hukum, prinsip dan akomodasi berupa pembentukan skema baru yang sudah ada di dalam pikirannya, (2) siswa melakukan proses-proses kognitif dalam proses penemuan, sehingga siswa memperoleh sensasi yang dapat mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuan yang akan memperkuat retensi ingatan yang diperlukan dalam pembelajaran khususnya menggunakan pendekatan saintifik (3) siswa bekerja memecahkan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Hal ini sangat sesuai dengan tujuan pendidikan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya merupakan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta – fakta, konsep – konsep, atau prinsip – prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek  pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari - hari. 
Rencana penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan berdasarkan kajian terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagaimana ditetapkan dalam standar isi. Perangkat pembelajaran dalam hal ini merupakan satu kesatuan yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa (BS), lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar siswa. Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan melalui kegiatan penelitian pengembangan (research development). Hal ini dilakukan karna perangkat pembelajaran yang digunakan selama ini kadang tidak sesuai dengan kondisi guru, kondisi siswa, materi, dan model – model pembelajaran yang akan diterapkan. Perangkat yang ada biasanya tidak sejalan satu sama lain.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran Biologi berbasis pendekatan saintifik ? (2) Bagaimana kualitas suatu produk perangkat pembelajaran Biologi yang valid, praktis, dan efektif berbasis pendekatan saintifik untuk Siswa Kelas VIII SMP ?
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk memperoleh perangkat pembelajaran Biologi (RPP, LKS, BS, dan THBS)  berbasis pendekatan saintifik. (2) Untuk memperoleh perangkat pembelajaran Biologi Berbasis pendekatan saintifik yang valid, praktis dan efektif pada Siswa Kelas VIII SMP.
METODE PENELITIAN
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (research development). Menurut Sugiyono (2010), metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang  digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk tersebut. Penelitian ini berorientasi pada dihasilkannya produk berupa prototype perangkat pembelajaran dalam memahami materi sistem peredaran darah. 
Dengan pertimbangan efisiensi, maka pengembangan perangkat pembelajaran dan pengembangan instrumen dilakukan secara simultan. Pada saat mengembangkan perangkat pembelajaran, maka instrumen yang berkenaan dengan perangkat pembelajaran juga dikembangkan. Jika dalam proses pengembangannya terdapat aspek-aspek yang direvisi pada perangkat pembelajaran, maka akan dilakukan penyesuaian pada aspek-aspek instrumen.
Tahapan ujicoba pada penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 1 Eremerasa, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII C  semester genap tahun pelajaran 2015-2016.
Telah disebutkan sebelumnya bahwa model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4-D  yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang terdiri dari tahap pendefenisian (Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran (Disseminate).
Teknik pengumpulan data penelitian Untuk mendapatkan informasi data penelitian, beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut adalah teknik non tes dan teknik tes. Teknik non tes meliputi: (1) pengamatan dan penilaian langsung terhadap rancangan perangkat pembelajaran; (2) pengamatan langsung terhadap aktualitas pengelolaan proses pembelajaran, keterlaksanaan perangkat pembelajaran, dan aktivitas siswa; (3) pemberian questioner kepada responden (siswa dan guru); dan (4) dokumentasi sumber-sumber belajar. Teknik tes yaitu memberikan tes kepada siswa untuk mengukur teknik penguasaan materi sistem peredaran darah.
Instrumen penelitian dikembangkan untuk memperoleh informasi tentang semua komponen kualitas produk pengembangan. Komponen-komponen itu adalah kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Instrumen kevalidan untuk mendapatkan data kevalidan masing-masing perangkat pembelajaran. Instrumen kepraktisan: lembar penilaian ahli dan praktisi yang terintegrasi dengan lembar kevalidan, dan lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifk. Instrumen keefektifan meliputi: lembar observasi kemampuan guru mengelola proses pembelajaran beracuan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, lembar observasi aktivitas siswa, lembar respon siswa, lembar respon guru, dan instrumen tes penguasaan materi sistem peredaran darah.
Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu analisa kevalidan, analisa kepraktisan, dan analisa keefektifan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a.  Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (develop)
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli sehingga layak digunakan dalam penelitian atau ujicoba.
Adapun langkah-langkah dalam tahap pengembangan ini, adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi hasil penilaian ahli.
a). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Aspek – aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi RPP adalah format, materi, bahasa, waktu, metode, dan penilaian. Hasil validasi RPP secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 19. Deskripsi hasil penilaian ahli terhadap RPP digambarkan pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Validasi RPP
	No
	Aspek Penilaian
	Penilaian
	Kategori

	1
	Format RPP
	3,60
	Sangat Valid

	2
	Isi / Materi RPP
	4,00
	Sangat Valid

	3
	Bahasa
	3,80
	Sangat Valid

	4
	Waktu
	3,80
	Sangat Valid

	5
	Metode
	3,50
	Sangat Valid

	6
	Penilaian
	3,90
	Sangat Valid

	Rata – rata total
	3,75
	Sangat Valid

	Reliabilitas
	1,00
	Reliabel


b).  Buku Siswa. 
Penyusunan buku siswa, perlu memperhatikan beberapa aspek dalam memvalidasi perangkat, yaitu : format buku siswa, isi buku, dan Bahasa. Hasil validasi buku siswa dirangkum dalam Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Rangkuman Hasil Validasi Buku Siswa
	NO
	Aspek Penilaian
	Penilaian
	Kategori

	1
	Format Buku Siswa
	3,44
	Valid

	2
	Isi Buku
	3,80
	Sangat Valid

	3
	Bahasa
	3,88
	Sangat Valid

	Rata – rata total
	3,71
	Sangat Valid

	Reliabilitas
	1,00
	Reliabel


Berdasarkan Tabel 4.3. hasil analisis validasi buku siswa menunjukkan bahwa (1) keseluruhan aspek buku siswa dinilai sangat valid (3,5 ≤ M ≤ 4,0) karena rata – rata totalnya 3,71 dan (2) buku siswa tersebut tergolong reliabel karena nilai reabilitasnya 1. Dengan demikian, maka buku siswa ini dapat dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan sehingga dapat digunakan dengan sedikit revisi.
c). Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Dalam menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam memvalidasi perangkat adalah: format, isi, dan bahasa. Hasil validasi LKS dirangkum pada tabel 4.4.
Tabel 4.4. Rangkuman Hasil Validasi LKS
	N0
	Aspek Penilaian
	Penilaian
	Kategori

	1
	Format LKS
	3,42
	Valid

	2
	Isi LKS
	3,80
	Sangat Valid

	3
	Bahasa
	3,70
	Sangat Valid

	Rata – rata total
	3,64
	Sangat Valid

	Reliabilitas
	1,00
	Reliabel


d). Tes Hasil Belajar (THB). 
Dalam menyusun tes hasil belajar (THB), beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam memvalidasi perangkat  yaitu: materi, konstruksi, dan bahasa. Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Validasi Tes Hasil Belajar
	No
	Aspek Penilaian
	Penilaian
	Kategori

	1
	Materi soal
	3,80
	SangatValid

	2
	Konstruksi
	3,25
	Valid

	3
	Bahasa
	3,80
	Sangat Valid

	Rata – rata total
	3,62
	Sangat Valid

	Reliabilitas
	1,00
	Reliabel


Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori sangat valid yaitu berada  pada (3,5 ≤ M ≤ 4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Hasil analisis  selengkapnya  dapat  dilihat  pada Lampiran 22. Penilaian secara umum oleh para ahli untuk THB adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Secara umum semua penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan memberikan kesimpulan yang sama yaitu perangkat pembelajaran ini baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Adapun hasil validasi perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.1.


Gambar 4.1 Diagram hasil validasi Perangkat Pembelajaran
2). Deskripsi penilaian ahli terhadap instrumen penelitian
a).  Hasil validasi terhadap lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran. 
Rangkuman hasil analisis validasi lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Validasi Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran
	No
	Aspek Penilaian
	Penilaian
	Kategori

	1
	Petunjuk
	4,00
	SangatValid

	2
	Cakupan unsur – unsur pembelajaran
	4,00
	Sangat Valid

	3
	Bahasa
	4,00
	Sangat Valid

	Rata – rata total
	4,00
	Sangat Valid

	Reliabilitas
	1,00
	Reliabel


Dari Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori sangat valid yaitu berada  pada (3,5 ≤ M ≤ 4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Semua validator memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil.
b).  Hasil validasi terhadap lembar pengamatan aktivitas siswa. 
Instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa bertujuan untuk menilai keefektifan perangkat yang telah dibuat. Instrumen ini memuat aspek petunjuk, aspek cakupan aktivitas dan bahasa. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi lembar pengamatan aktivitas siswa secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 24. Rangkuman hasil analisis validasi lembar pengamatan aktivitas siswa seperti pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Validasi Aktivitas Siswa
	No
	Aspek penilaian
	Penilaian
	Kategori

	1
2
3
	Petunjuk
Aspek Cakupan Aktivitas
Bahasa
	4,00
4,00
4,00
	Sangat Valid
Sangat Valid
Sangat Valid

	Rata-rata total
	4,00
	Sangat Valid

	Reliabilitas
	1
	Reliabel


Dari Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori sangat valid yaitu berada  pada (3,5 ≤ M ≤ 4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Semua validator memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil.
c). Hasil validasi terhadap angket respon siswa. 
Instrumen angket respon siswa bertujuan untuk menilai keefektifan perangkat yang telah dibuat. Instrumen ini memuat aspek petunjuk, aspek respon dan aspek bahasa. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi angket respon siswa secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 25. Rangkuman hasil analisis validasi angket respon siswa seperti pada Tabel 4.8
Hasil analisis pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa keseluruhan komponen angket respon siswa dinilai “Sangat Valid” dengan rata-rata total 4,00, memenuhi kriteria kevalidan (3,5 ≤ M ≤ 4,0), dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Semua validator memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil.
Tabel 4.8 Rangkuman Hasil Validasi Angket Respon Siswa
	No
	Aspek penilaian
	Penilaian
	Ket

	1
2
3
	Aspek Petunjuk
Aspek Cakupan Respon
Aspek Bahasa
	4,00
4,00
4,00
	Sangat Valid
Sangat Valid
Sangat Valid

	Rata-rata total
	4,00
	Sangat Valid

	Reliabilitas
	1,00
	Reliabel


d).  Hasil validasi terhadap angket respon guru. 
Instrumen angket respon guru bertujuan untuk menilai kepraktisan perangkat yang telah dibuat. Instrumen ini memuat aspek materi, konstruksi dan aspek bahasa. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi angket respon peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 26. Rangkuman hasil analisis validasi angket respon peserta didik seperti pada Tabel 4.9 .
Hasil analisis pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa keseluruhan komponen angket respon guru dinilai “Sangat Valid” dengan rata-rata total 3,61, memenuhi kriteria kevalidan (3,5 ≤ M ≤ 4,0), dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Hasil ini menunjukkan bahwa semua validator memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil.
Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Validasi Angket Respon Guru
	No
	Aspek penilaian
	Penilaian
	Kategori

	1
2
3
	Materi
Konstruksi
Bahasa
	3,83
3,50
3,50
	Sangat Valid
Sangat Valid
Sangat Valid

	Rata-rata total
	3,61
	Sangat Valid

	Reliabilitas
	1,00
	Reliabel


e).  Hasil validasi terhadap angket observasi pengelolaan pembelajaran. 
Instrumen angket observasi pengelolaan pembelajaran bertujuan untuk menilai kepraktisan perangkat yang telah dibuat. Instrumen ini memuat aspek petunjuk, aspek cakupan unsur – unsur pembelajaran dan aspek bahasa. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Hasil validasi angket observasi pengelolaan pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 27. Rangkuman hasil analisis validasi angket respon peserta didik seperti pada Tabel 4.10
Hasil analisis pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa keseluruhan komponen angket observasi pengelolaan pembelajaran dinilai “Sangat Valid” dengan rata-rata total 4,00, memenuhi kriteria kevalidan (3,5 ≤ M ≤ 4,0), dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Hasil ini menunjukkan bahwa semua validator memberikan kesimpulan bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi kecil.
Tabel 4.10. Rangkuman Hasil validasi Angket Observasi Pengelolaan Pembelajaran
	No
	Aspek Penilaian
	Penilaian
	Kategori

	1
	Petunjuk
	4,00
	SangatValid

	2
	Cakupan unsur – unsur pembelajaran
	4,00
	Sangat Valid

	3
	Bahasa
	4,00
	Sangat Valid

	Rata – rata total
	4,00
	Sangat Valid

	Reliabilitas
	1,00
	Reliabel


Hasil analisis validasi terhadap instrument penelitian dapat diperlihatkan dalam bentuk diagram dibawah ini.


Gambar 4.2 Diagram batang hasil validasi insrumen penelitian
Berdasarkan uraian (tahap rancangan awal) pada bab III, perangkat pembelajaran yang dihasilkan setelah prototpe I divalidasi dan direvisi, maka diperoleh perangkat pembelajaran prototype II. Kegiatan selanjutnya adalah melakukan uji coba perangkat pembelajaran.
3. Deskripsi uji coba perangkat pembelajaran
Pada  tahap ini semua perangkat pembelajaran dan instrumen yang telah divalidasi diujicobakan di kelas subjek penelitian yaitu kelas VIII C SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng dengan jumlah siswa 21 orang. Pada penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diuji cobakan meliputi RPP, Buku Siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasil Belajar. Uji coba perangkat pembelajaran bertujuan untuk penyempurnaan perangkat pembelajaran.

a) Jadwal pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran
Pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran dengan pendekatan saintifik dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dan 1 kali tes hasil belajar:
b). Subjek uji coba dan nama pengamat pada kegiatan uji coba
Peserta didik yang menjadi subjek uji coba perangkat pembelajaran adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Eremerasa, semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang., ada siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dalam proses pembelajaran, siswa dikelompokkan 4 atau 5 orang dalam satu kelompok. 
1).  Analisis data kepraktisan diuraikan sebagai berikut :
(a) Hasil Analisis Pengamatan Perangkat Pembelajaran
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah untuk melihat sejauh mana tingkat kepraktisan penggunaan perangkat dalam proses pembelajaran. Dalam mengobservasi keterlaksanaan perangkat, peneliti menggunakan dua orang pendidik sebagai pengamat pada setiap pertemuan. Hasil analisis pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 28. Hasil pengamatan secara umum ditunjukkan pada Tabel 4.11
Tabel 4.11. Hasil Analisis Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
		Aspek Pengamatan
	Rata-rata
	Kategori

	I. Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah
Fase Mengorientasi siswa terhadap masalah

	
1,88
	
Terlaksana seluruhnya

	Fase Mengorganisasikan siswa untuk belajar

	2,00
	Terlaksana seluruhnya

	Fase Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
	1,88
	Terlaksana seluruhnya

	Fase Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	1,63
	Terlaksana seluruhnya

	Fase Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	2,00
	Terlaksana seluruhnya

	Rata-Rata
	1,88
	Terlaksana Seluruhnya

	II. Interaksi  sosial
	
	

	Interaksi (komunikasi) multi arah antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa
	2,00
	Terlaksana seluruhnya

	Keaktifan siswa bekerja sama dalam kelompok
	
	2,00
	Terlaksana seluruhnya

	Keaktifan siswa dalam berdiskusi
	
	1,88
	Terlaksana seluruhnya

	Rata-rata
	
	1,96
	Terlaksana seluruhnya

	III. Prinsip Reaksi
	
	
	

	Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk pembelajaran dan membangkitkan motivasi belajar siswa 
	2,00
	Terlaksana seluruhnya

	Guru menyediakan dan mengelola sumber-sumber belajar yang relevan dan dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran 
	2,00
	Terlaksana seluruhnya

	Guru membimbing siswa dalam kerja kelompok
	2,00
	Terlaksana seluruhnya

	Guru memberikan penguatan pada konsep
	2,00
	Terlaksana seluruhnya

	Rata-rata
	2,00
	Terlaksana seluruhnya

	Rata-rata total
	1,95
	Terlaksana seluruhnya


Pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah berada pada nilai rata-rata M = 1,95, yang artinya aspek dan kriteria yang diamati terlaksana seluruhnya (1,5 ≤ M ≤ 2,0). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran saintifik yang telah diuji coba memenuhi kriteria praktis.
(b). Hasil Analisis Respon Guru terhadap Perangkat Pembelajaran berbasis Pendekatan Saintifik.
Tujuan utama analisis data respon guru terhadap proses pembelajaran adalah untuk melihat bagaimana respon guru terhadap perangkat pembelajaran berbasis saintifik. Hasil Analisis tersebut ditunjukkan pada tabel 4.12.
Tabel 4.12. Hasil Respon Guru terhadap Pembelajaran Berbasis Saintifik
	No
	Aspek
	Rata – rata persentase
	Keterangan

	1
	Penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan instrument hasil belajar
	93,75
	Sangat Positif

	2
	Dukungan perangkat pembelajaran pada pelaksanaan tugas mengajar di kelas
	93,75
	Sangat Positif

	3
	Pertanyaan/pernyataan proses pembelajaran
	88,84
	Sangat Positif

	4
	Rata - rata
	92,11
	Sangat Positif


Pada tabel 4.12 terlihat bahwa persentase rata – rata respon guru terhadap pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis saintifik sebesar 92,11%. Secara keseluruhan berada dalam kategori sangat positif yaitu berada pada rentang 81% - 100%. Hasil analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dan respon guru yang telah diuji cobakan memenuhi kriteria praktis.
2). Uji Keefektifan Perangkat Pembelajaran. 
Indikator-indikator yang digunakan untuk menentukan keefektifan perangkat pembelajaran yaitu; (1) hasil dari tes hasil belajar, (2) aktivitas siswa, (3) respon siswa (4) pengelolaan pembelajaran.
Hasil analisis data keefektifan perangkat pembelajaran setelah ujicoba dilaksanakan yaitu:
(1)   Data tes hasil belajar. 
Data hasil belajar diperoleh setelah ujicoba dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar. Tes hasil belajar diberikan setelah 4 kali pertemuan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diberikan dengan pendekatan saintifik. Rangkuman hasil analisis data tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4. 13. 
Tabel 4. 13 Hasil analisis Data Tes Hasil Belajar
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Percentage%

	   < 75
≥ 75
	Tidak Tuntas
Tuntas
	3
18
	14
86

	Ketuntasan secara klasikal (T tot ≥)
	Tuntas


Berdasarkan hasil analisis tes hasil belajar pada tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa dari 21 jumlah siswa, ada 18 siswa yang berhasil mendapatkan nilai kategori tuntas. Selanjutnya ada 3 siswa yang mendapatkan nilai kategori tidak tuntas. Syarat ketuntasan belajar individual untuk mata pelajaran Biologi jika siswa memperoleh nilai minimal 75 (KTSP SMP Negeri 1 Eremerasa menetapkan nilai KKM = 75). Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 85% (T tot ≥85%) siswa mencapai nilai minimal 75 secara klasikal, namun perlu menjadi perhatian bahwa 3 orang siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) haruslah di remedial agar mencapai standar ketuntasan 100% sebagaimana yang diharapkan pemerintah dalam kurikulum. Hasil analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30.
(2). Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 	 
Hasil penelitian tentang aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dapat dilihat secara lengkap pada lampiran. Frekwensi aktivitas siswa terangkum pada tabel 4.14
Tabel 4.14 Hasil Pengamatan Keterampilan Saintifik Siswa
	Keterampilan saintifik yang dilatihkan
	Rata – rata persentase
	Kategori

	Mengamati
	96
	Sangat Baik

	Menanya
	66
	Baik

	Mengumpulkan informasi
	85
	Sangat Baik

	Mengolah informasi
	83
	Sangat Baik

	Mengkomunikasikan
	62
	Baik


Secara umum dapat dikemukakan bahwa semua aspek keterampilan saintifik yang diamati memiliki frekwensi dan persentase yang tinggi, ini berarti keterampilan saintifik siswa sesuai yang diharapkan karena berada pada kategori baik, karena persentase yang didapatkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat rata – rata 78%. Adapun hasil penilaian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31.
 (3). Deskripsi Hasil Respon Siswa’
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa terhadap perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik diisi oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai. Angket ini berisi pernyataan-pernyataan yang terkait dengan buku siswa, lembar kegiatan siswa, dan kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik. Rangkuman hasil analisis data respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.15 Hasil analisis data respon siswa terhadap perangkat pembelajaran secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 32
Tabel 4.15 Hasil Analisis Angket Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran
	No
	Aspek
	Rata – rata persentase
	Keterangan

	1
	Perangkat Pembelajaran dan Proses Pembelajaran
	87,33
	Sangat Positif

	2
	Buku Siswa
	88,89
	Sangat Positif

	3
	Lembar Kerja Siswa
	94,36
	Sangat Positif

	Rata – rata total (%)
	90,19
	Sangat Positif


Hasil analisis data respon siswa pada Tabel 4.15  terlihat bahwa respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik sebesar 90,19%. Nilai ini termasuk dalam kategori respon “sangat positif”.
Berdasarkan uraian di atas, maka respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran, buku siswa, dan LKS dinyatakan sangat positif karena telah memenuhi kriteria sangat positif yaitu jika respon siswa minimal berada pada kategori positif. Dengan demikian, respon siswa terhadap pelaksanaan perangkat pembelajaran dengan pendekatan saintifik telah memenuhi kriteria efektif. 
(4). Data pengelolaan pembelajaran. 
Data pengelolaan pembelajaran diperoleh melalui hasil pengamatan yang dilakukan oleh dua observer dengan menggunakan lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran. Pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali yaitu pada setiap pertemuan. Rekapitulasi hasil analisis untuk setiap aspek dalam pengelolaan dan penggunaan perangkat pembelajaran disajikan pada tabel 4.16
Tabel 4.16  Rekapitulasi hasil analisis untuk setiap aspek dalam pengelolaan penggunaan pembelajaran
	No
	Aspek Pengamatan
	Rata-rata Pengamatan
	Kategori

	1
	Kegiatan Awal
	3,94
	Sangat Baik

	2
	Kegiatan Inti
	3,91
	Sangat Baik

	3
	Kegiatan Akhir
	3,82
	Sangat Baik

	4
	Suasana Kelas
	3,8
	Sangat Baik

	Rata-rata
	3,89
	Sangat Baik


Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis dan kemampuan guru mengelola pembelajaran menunjukkan bahwa tingkat kemampuan guru dalam mengelola dan menggunakan perangkat pembelajaran berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 3,89. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari kemampuan guru dalam mengelola dan menggunakan perangkat pembelajaran pendekatan saintifik telah memenuh kriteria efektif.
2.   Pembahasan Hasil Penelitian
Adapun ketercapaian tujuan penelitian, keunggulan perangkat yang telah dikembangkan, dan kendala – kendala yang dihadapi selama penelitian akan diuraikan sebagai berikut :
a. Ketercapaian Tujuan Penelitian
1. Kevalidan
Berdasarkan hasil penilaian 2 validator menunjukkan bahwa keseluruhan komponen perangkat pembelajaran dan instrument (Draf-I) dinyatakan valid dengan sedikit revisi kecil. Oleh karena itu, dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan saran para ahli selanjutnya diperoleh Draf-2 yang kemudian diuji cobakan.
Hasil analisis RPP diperoleh rata – rata total penilaian 3,75 termasuk kategori sangat valid (3,5 < M ≤ 4,0), rata – rata total penilaian untuk buku siswa 3,71 termasuk kategori sangat valid (3,5 < M ≤ 4,0), rata – rata penilaian total untuk LKS 3,64 termasuk kategori sangat valid (3,5 < M ≤ 4,0), dan rata – rata penilaian total untuk THB 3,62 termasuk kategori sangat valid (3,5 < M ≤ 4,0). Kesimpulan dari para validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.
2. Kepraktisan 
Kepraktisan perangkat pembelajaran dapat dinilai dari dua aspek yaitu aspek keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan aspek respon guru.
1). Keterlaksanaan perangkat pembelajaran
Secara umum uji coba prototype II dalam hal ini perangkat yang telah direvisi berdasarkan penilaian dan saran oleh ahli, telah memenuhi kriteria kepraktisan. Aspek kepraktisan yang pertama adalah keterlaksanaan perangkat pembelajaran dimana hasil pengamatan diperoleh dari observer di kelas selama uji coba dilaksanakan. Berdasarkan analisis data diperoleh rata – rata penilaian masing – masing aspek keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Rata – rata penilaian terhadap komponen sintaks adalah 1,88, interaksi sosial adalah 1,96, dan prinsip reaksi adalah 2,00, aspek perangkat pembelajaran itu sendiri adalah 2,00. Sedangkan rata – rata total hasil pengamatan oleh 2 (dua) orang pengamat adalah 1,95 yang berarti bahwa keterlaksanaan perangkat pembelajaran secara keseluruhan berada pada kategori terlaksana seluruhnya (1,5 ≤ KI ≤ 2,0).
2). Respon Guru
Aspek kepraktisan perangkat pembelajaran yang kedua adalah aspek respon guru. Hasil penilaian diperoleh dari pengamatan dua orang guru di kelas selama uji coba perangkat pembelajaran berlangsung. Rata – rata penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan instrument penilaian hasil belahar adalah 93,75%, dukungan perangkat pembelajaran pada pelaksanaan tugas mengajar di kelas adalah 93,75%, dan aspek pertanyaan atau pernyataan proses pembelajaran diperoleh data sebesar 88,84%. Sedangkan rata – rata total hasil pengamatan oleh dua orang pengamat adalah 92 11 %. Yang berarti bahwa respon guru terhadap perangkat pembelajaran secara keseluruhan berada pada kategori sangat positif (81 – 100%).
3. Keefektifan
Kriteria keefektifan perangkat pembelajaran dapat dilihat dari 3 kompnen yaitu (1) Aktivitas siswa, (2) Respon siswa dan (3) Tes hasil belajar.
1). Aktivitas Siswa. 
Hasil analisis data aktivitas siswa menunjukkan bahwa 4 (empat) dari 5 (lima) kategori aktivitas siswa terpenuhi, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengolah data, dan mengkomunikasikannya. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada materi sistem peredaran darah , telah melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga dominansi guru dalam kegiatan pembelajaran dapat dikurangi. Namun ada satu aktivitas saintifik yang tidak semua peserta didik melakukan aktivitas tersebut yaitu aktivitas menanya khususnya pada pertemuan 2 dan 3. Berdasarkan pengamatan hal ini disebabkan oleh karena sebagian siswa masih ragu atau takut salah ketika ingin menyampaikan pertanyaan.
2). Respon siswa. 
Tingkat keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui berdasarkan transformasi hasil analisis respon siswa ke kategori keefektifan. Hasil analisis data respon siswa terhadap perangkat pembelajaran dan proses pembelajaran diperoleh  bahwa 87,33%, siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran, 94,36% siswa memberikan respon positif terhadap LKS, dan 88,89% siswa memberikan respon positif terhadap buku siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih optimal dan meningkatkan prestasi belajarnya.
3). Tes Hasil Belajar. 
Hasil analisis data ketercapaian hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 86% siswa sudah mencapai ketuntasan klasikal. Sedangkan ada 14% siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan pada KKM yaitu nilai ≥ 75.
Pada dasarnya penelitian seperti ini sudah pernah dilakukan oleh beberapa orang peneliti diantaranya oleh (Johari Marjan : 2014) dan (Ida Mintarina Nulfita : 2014). Hasil yang diperoleh pada umumnya sama dengan hasil yang diperoleh pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis saintifik pada materi sistem peredaran darah yang dilakukan oleh peneliti saat ini.
Pada dasarnya hasil yang diperoleh oleh para peneliti tersebut menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta meningkatkan keterampilan proses sains dasar siswa. 
b. Keunggulan Perangkat yang telah dikembangkan
Perangkat yang telah dikembangkan memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan perangkat sebelumnya, yaitu :
Implementasi perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik membuat siswa lebih bersemangat, pembelajaran lebih menyenangkan, hasil belajar siswa meningkat, ada kemajuan yang positif terhadap nilai – nilai kerja sama, dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, Buku Siswa, dan LKS dikembangkan berdasarkan analisis masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Buku siswa berisi konsep – konsep biologi yang disajikan secara sederhana dan lugas untuk menghilangkan kesan bahwa biologi adalah sulit dan banyak menghafal, selain itu deskripsi materi ajar disajikan dengan konsep biologi yang tidak terpisahkan dari kehidupan nyata siswa.
Penyajian materi diawali dari suatu permasalahan terkait dengan topik bahasan. Hal ini dimaksudkan untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa pada awal pembelajaran. Selanjutnya permasalahan diselesaikan melalui kegiatan informasi dan diskusi kelompok, sehingga siswa menemukan konsep. Konsep yang tertanam pada diri siswa diperoleh dari proses berpikir hirarki dan akhirnya sampai pada kesimpulan untuk dieksplanasikan dan diaplikasikan konsep tersebut dalam bentuk pelatihan lanjutan atau problem solving.
Lembar kerja siswa (LKS) yang dirancang sesuai dengan karateristik pembelajaran berbasis saintifik sangat membantu siswa dalam mempelajari dan memahami materi sistem peredaran darah, karena permasalahan dan tugas – tugas yang diajukan dalam LKS disusun secara bertahap runtut dalam fase – fase saintifik.
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dirancang untuk materi sistem peredaran darah didasarkan pada karateristik pembelajaran saintifik. Ciri mendasar dari RPP yang dikembangkan dengan pembelajaran berbasis saintifik adalah kegiatan guru dan siswa dideskripsikan secara detail.
c. Kendala – kendala yang dialami selama penelitian.
Beberapa kendala yang dialami selama kegiatan penelitian, baik sebelum penelitian maupun dalam kegiatan uji coba perangkat pembelajaran, adalah sebagai berikut :
Tahap rancangan perangkat pembelajaran berbasis saintifik, koneksitas ketiga perangkat belum mencapai hasil yang maksimal.
Siswa belum terbiasa dengan suasana pembelajaran saintifik, sehingga siswa terkadang masih bingung dengan apa yang harus dikerjakan.
Aktivitas siswa dalam hal menyajikan hasil diskusi masih didominasi oleh beberapa siswa tertentu saja.
Masih ada siswa yang belum mencapai nilai KKM (75). Hal ini disebabkan karena siswa masih kurang memahami istilah – istilah dalam sistem peredaran darah manusia dan sistem transfusi darah pada manusia.
PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil analisis  dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan, serta dihubungkan dengan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan beberapa hal pokok yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran  biologi berbasis pendekatan saintifik pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng sebagai berikut:
1. Pengembangan perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik mengacu pada model pengembangan 4-D, yang prosesnya meliputi : (1) tahap pendefenisian (Define), yaitu menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran, yaitu analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis konsep / materi, analisis tugas dan analisis tujuan pembelajaran. (2) Tahap perancangan, yaitu merancang perangkat pembelajaran, yang terdiri dari pemilihan format perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa(LKS), Buku Siswa (BS) dan Tes Hasil Belajar (THB), selanjutnya pemilihan media, penyusunan tes / instrumen penelitian yakni instrumen kevalidan terdiri dari instrumen validasi (RPP, LKS, BS, THB), instrumen kepraktisan terdiri dari lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan lembar respon guru. adapun instrumen keefektifan terdiri dari lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar respon peserta didik, dan instrumen tes hasil belajar. Selanjutnya adalah tahap perancangan awal yang menghasilkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan sebagai prototype I. (3) Tahap pengembangan, yaitu mengembangkan perangkat pembelajaran meliputi RPP, LKS, BS, dan THB berbasis pendekatan saintifik yang menunjang proses pembelajaran melalui proses, yakni : validasi ahli, revisi, uji coba perangkat analisis hasil uji coba sehingga dihasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. (4) tahap penyebaran, yaitu perangkat yang telah direvisi disebarkan secara terbatas pada guru – guru SMP Negeri 1 Eremerasa kemudian saran dan masukannya diakomodir lalu dikemas untuk menghasilkan prototype final. 
1. a) Berdasarkan hasil analisis data lembar validasi oleh dua validator disimpulkan bahwa kualitas perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi sistem peredaran darah (RPP, LKS, BS dan THB) berada dalam kategori valid.
b) Perangkat yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan berdasarkan hasil analisis data keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori terlaksana seluruhnya, dan analisis data respon guru terhadap pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik secara keseluruhan berada dalam kategori sangat baik atau sangat Positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Saintifik dan respon guru yang telah diuji coba memenuhi kriteria praktis.
c) Perangkat pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kriteria efektif berdasarkan hasil pengamatan terhadap ; (1) hasil pengamatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa rata-rata persentase yang didapatkan dari setiap aspek aktivitas saintifik berada pada kategori Baik. Secara umum dapat dikemukakan bahwa semua aspek keterampilan Saintifik yang diamati memiliki frekuensi dan persentase yang tinggi, ini berarti Keterampilan saintifik siswa sesuai yang diharapkan karena berada pada kategori baik, karena persentase yang didapatkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat rata-rata persentasenya mencapai 78 %. (2) hasil respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi sistem peredaran darah berada pada kategori sangat positif, dan (3) Dari hasil analisis tes hasil belajar menunjukkan bahwa persentase rata-rata pencapaian hasil belajar siswa berada pada kategori sangat baik ketuntasan klasikal mencapai 86 %. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik pada materi sistem peredaran darah yang telah diuji coba memenuhi kriteria efektif.
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RPP

		

				Analisis hasil validasi Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Kesesuaian Tujuan

						1		Kemampuan yang terkandung dalam		3		4		3.5		SV		1		0

								Kompetensi dasara

						2		Ketetapan penjabaran kompotensi dasar		3		3		3		V		1		0

								ke dalam hasil belajar dan indikator

								pencapaian hasil belajar

						3		Kesesuaian antara banyaknya indikator		3		3		3		V		1		0

								pencapaian hasil belajar dengan waktu

								yang disediakan

						4		Kejelasan rumusan indokator pencapaian		3		4		3.5		SV		1		0

								hasil belajar

						5		Kesesuaian indikator pencapaian hasil		3		3		3		V		1		0

								belajar dengan tingkat perkembangan

								siswa

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						3		3.4		3.2		V		1,00		0

				2		Materi yang disajikan

						1		kesesuaian konsep dengan kompotensi		3		4		3.5		SV		1		0

								dasara dan indikator pencapaian hasil

								belajar

						2		Kebenaran konsep		4		4		4		SV		1		0

						3		ketepatan urutan penyajian konsep		4		3		3.5		SV		1		0

						4		Kesesuaian materi dengan tingkat		4		4		4		SV		1		0

								perkembangan intelektual siswa

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						3.75		3.75		3.75		SV		1,00		0

				3		Bahasa

						1		Penggunaan bahasa ditinjau dari		4		4		4		SV		1		0

								penggunaan kaidah bahasa indonesia

								yang baku

						2		Bahasa yang digunakan bersifat		4		4		4		SV		1		0

								komunikatif

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1,00		0

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				4		Sarana dan bantu pembelajaran

						1		Dukungan sarana yang digunakan		4		4		4		SV		1		0

								terhadap pembelajaran

						2		kesesuaian alat bantu dengan materi		4		4		4		SV		1		0

								pembelajaran

				Nilai Rata-rata Aspek ke-IV (A4)						4		4		4		SV		1,00		0

				5		Metode dan Kegiatan Pembelajaran

						1		Dukungan metode dan kegiatan pembela		4		4		4		SV		1		0

								ran terhadap pencapaian hasil belajar

						2		Dukungan metode dan kegiatan pembela		4		4		4		SV		1		0

								ran terhadap proses penanaman konsep

						3		Pemilihan strategi, pendekatan, metode		4		3		3.5		SV		1		0

								dan sarana pembelajaran dilakukan

								dengan tepat

						4		Memungkinkan siswa belajar aktif dalam		4		4		4		SV		1		0

								mengkonstruksi  pengetahuan dan

								pemahamannya.

						5		Kegiatan guru dan siswa dirumuskan		4		3		3.5		SV		1		0

								secara jelas dan operasional, sehingga

								mudah dilaksanakan oleh guru dalam

								proses pembelajaran di kelas

						6		Menggunakan fase-fase pembelajaran		4		3		3.5		SV		1		0

								pendekatan saintifik

				Nilai Rata-rata Aspek ke-V (A5)						4		3.5		3.75		SV		1,00		0

				6		Waktu

								Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan		4		3		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-V (A5)						4		3		3.5		SV		1,00		0

				Rata-rata Total						3.79		3.61		3.70		SV		1,00		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen RPP dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen RPP dinilai Reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka RPP dapat digunakan dengan sedikit revisi





Buku Ajar

		

				Analisis Hasil Validasi Buku Ajar

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Penjabaran Konsep

						1		Kesesuaian konsep dengan indikator dan		4		4		4		SV		1		0

								tujuan pembelajaran

						2		Kebenaran konsep / materi		3		4		3.5		SV		1		0

						3		Kesesuaian urutan penyajian konsep		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Keterbacaan/kejelasan bahasa.		3		4		3.5		SV		1		0

						5		Peranan gambar menunjang		3		4		3.5		SV		1		0

						6		Penjelasan materi		3		4		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						3.2		4		3.58		SV		1,00		0

				2		Konstruksi

						1		Kesesuian dengan standar kompetensi,		4		3		3.5		SV		1		0

								kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelaja

								ran, RPP, dan LKS

						2		Kejelasan kalimat (tidak menimbulkan		3		3		3		V		1		0

								penafsiran ganda

						3		Kejelasan gambar/tabel		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Mendorong aktivitas siswa dalam mengkon		3		4		3.5		SV		1		0

								struksi pengetahuan dan pemahamannya

						5		Kejelasan prosedur urutan materi		3		3		3		V		1		0

						6		Kesesuaian dengan karakteristik		4		3		3.5		SV		1		0

								pembelajaran berbasis pendekatan saintifik

						7		Penggunaan bahasa yang sesuai dengan		3		4		3.5		SV		1		0

								kaidah bahasa indonesia

						8		Penggunaan bahasa yang sederhana dan		3		4		3.5		SV		1		0

								mudah dipahami siswa

						9		Kemenarikan		3		4		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II(A2)						3.22		3.56		3.39		V		1,00		0

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				3		Karakteristik Subkonsep

						1		Kesesuaian dengan tujuan		4		3		3.5		SV		1		0

						2		Ada manfaat		4		4		4		SV		1		0

						3		Dukungan terhadap penanaman atau		4		4		4		SV		1		0

								pemahaman konsep/subkonsep

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		3.67		3.83		SV		1,00		0

				4		Manfaat/Kegunaan Buku siswa

						1		Dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru		4		4		4		SV		1		0

								dan siswa dalam pembelajaran

						2		Dapat merubah kebiasaan pembelajaran		4		4		4		SV		1		0

								yang terpusat kepada guru menjadi terpusat

								kepada siswa

				Nilai Rata-rata Aspek ke-IV (A4)						4		4		4		SV		1,00		0

				Rata-rata Total						3.61		3.81		3.7		SV		1,00		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen Buku Ajar dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen Buku Ajar dinilai Reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka Buku ajarPeserta didik dapat digunakan

				dengan sedikit revisi





LKPD

		

				Analisis hasil Validasi LKPD

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Aktivitas

						1		Kesesuaian aktivitas dengan indikator dan tujuan pembelajaran		3		4		3.5		SV		1		0

						2		Prosedur urutan kerja		3		4		3.5		SV		1		0

						3		Manfaat terhadap pembelajaran		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Keterbacaan/kejelasan bahasa		4		3		3.5		SV		1		0

						5		Peranan LKPD mengaktifikam belajar siswa		4		3		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						3.4		3.6		3.5		SV		1,00		0

				2		Materi yang disajikan

						1		Kesesuaian dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, buku siswa, dan RPP		4		3		3.5		SV		1		0

						2		Kebenaran materi/isi		4		4		4		SV		1		0

						3		Merupakan materi/tugas yang esensial		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis		3		3		3		V		1		0

						5		Kesesuaian dengan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik		4		4		4		SV		1		0

						6		Peranannya untuk mendorong siswa dalam		4		4		4		SV		1		0

								mengkonstruksi pengetahuan dan pemaha

								mannya dengan memperhatikan interaksi

								sosial

						7		Kelayakan kelengkapan belajar		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						3.71		3.71		3.71		SV		1,00		0

				3		Bahasa

						1		Kebenaran tata bahasa		4		3		3.5		SV		1		0

						2		Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa		4		3		3.5		SV		1		0

						3		Mendorong minat untuk bekerja		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Kesederhanaan struktur kalimat		3		4		3.5		SV		1		0

						5		Kalimat soal tidak mengandung arti ganda		3		3		3		V		1		0

						6		Kejelasan petunjuk atau arahan		3		3		3		V		1		0

						7		Sifat komunikatif bahasa yang digunakan		3		4		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						3.29		3.43		3.36		V		1,00		0

				4		Waktu

								Rasionalisasi alokasi waktu untuk		3		4		3,5		SV		1		0

								menyelesaikan LKPD

				Nilai Rata-rata Aspek ke-IV (A4)						3		4		3,5		SV		1,00		0

				Rata-rata Total						3.35		3.69		3.52		SV		1,00		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen LKPD dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen LKPD

				dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka RPP dapat digunakan dengan

				sedikit revisi





Aktivitas.Siswa

		

				Analisis hasil validasi Lembar Observasi aktivitas Siswa

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Aspek Petunjuk

						1		Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1		0

				2		Aspek Cakupan Aktivitas

						1		Kategori aktivitas siswa sesuai tuntutan pembelajaran		4		4		4		SV		1		0

						2		Kategori siswa dinyatakan dengan jelas		3		4		3.5		SV		1		0

						3		Kategori aktivitas siswa termuat dengan lengkap		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Aktivitas siswa dapat diamati dengan baik		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						3.50		4.00		3.75		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal observer		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						3.83		4.00		3.92		SV

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen lembar Observasi kativitas siswa dinilai Valid

				2. Persentage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan komponen lembar

				observasi aktivitas siswa dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka lembar Observasi

				aktivitas siswa dapat digunakan dengan sedikit revisi





Tes

		

				Analisis Hasil Validasi Tes Hasil Belajar

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Soal

						1		Soal-soal sesuai dengan indikator		4		4		4		SV		1		0

						2		Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur		4		4		4		SV		1		0

						3		Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas		4		3		3.5		SV		1		0

						4		Jawaban yang diharapkan jelas		4		4		4		SV		1		0

						5		Mencakup materi pelajaran secara reprensentatif		4		3		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		3.6		3.8		SV		1		0

				2		Konstruksi

						1		Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda		4		3		3.5		SV		1		0

						3		Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat tanya atau perintah yang jelas		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Gambar/tabel pada soal terbaca		3		3		3		V		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						3.5		3.5		3.5		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal peserta didik		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						3.83		3.7		3.77		SV		1		0

				Persentage of Agreement										1		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen tes hasil belajar dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan komponen

				tes hasil belajar dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka tes hasil belajar

				dapat digunakan dengan sedikir revisi





Keter.Perang

		

				Analisis Hasil validasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Petunjuk

						1		Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan  jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1		0

				2		Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran berbasis pendekatan saintifik

						1		Aspek mengamati		4		4		4		SV		1		0

						2		Aspek menanya		4		4		4		SV		1		0

						3		Aspek mengumpulkan data		4		4		4		SV		1		0

						4		Aspek mengasosiasi		4		4		4		SV		1		0

						5		Aspek mengkomunikasikan		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						4		4		4		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sedrhana dan mudah dipahami		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal oleh observer		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						4.00		4.00		4.00		V		1		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen keterlaksanaan perangkat  dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen

				keterlaksanaan perangkat pembelajaran dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka keterlaksanaan perangkat

				pembelajaran digunakan dengan tanpa revisi





Pengelo.Pemb

		

				Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi Pengelolaan Pembelajaran

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Aspek Petunjuk

						1		Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan  jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1,00		0

				2		Aspek Kegiatan pembelajaran dan suasana pembelajaran

						1		Kegiatan awal (fase 1) dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kegiatan inti ( fase 1-5) dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						3		Kegiatan akhir dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						4		Aspek-aspek suasana kelas dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						4		4		4		SV		1,00		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal oleh observer		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1,00		0

				4		Waktu yang digunakan

								Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-IV (A4)						4		4		4		SV		1,00		0

				Rata-rata Total						4		4		4		SV		1,00		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen lembar kemampuan guru mengelola pembelajaran  dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen lembar

				kemampuan guru mengelola pembelajaran dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka lembar kemampuan guru

				mengelola pembelajaran dapat digunakan dengan tanpa revisi





Angres.PD

		

				Analisis Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik.

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Materi

						1		Pernyataan sesuai dengan aspek (variabel) yang di ukur		4		4		4		SV		1		0

						2		Pernyataan dirumuskan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						3		Jawaban yang diharapkan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1		0

				2		Konstruksi

						1		Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kalimat dalam pernyataan tidak menimbul kan penafsiran ganda		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						4		4		4		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal oleh responden		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						4		4		4		SV		1		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen lembar kusioner respon  peserta didik dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen lembar kusioner

				respon peserta didik dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka lembar kusioner respon peserta didik

				dapat digunakan dengan tanpa revisi





Angres Guru

		

				Analisis Hasil Validasi Angket respon Guru

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Materi

						1		Pernyataan sesuai dengan aspek (variabel) yang di ukur		4		4		4		SV		1		0

						2		Pernyataan dirumuskan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						3		Jawaban yang diharapkan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1		0

				2		Konstruksi

						1		Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kalimat dalam pernyataan tidak menimbul kan penafsiran ganda		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						4		4		4		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal oleh responden		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						4		4		4		SV		1		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen lembar kusioner respon  guru dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen lembar kusioner

				respon guru dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka lembar kusioner respon guru

				dapat digunakan dengan tanpa revisi
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RPP

		

				Analisis hasil validasi Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Kesesuaian Tujuan

						1		Kemampuan yang terkandung dalam		3		4		3.5		SV		1		0

								Kompetensi dasara

						2		Ketetapan penjabaran kompotensi dasar		3		3		3		V		1		0

								ke dalam hasil belajar dan indikator

								pencapaian hasil belajar

						3		Kesesuaian antara banyaknya indikator		3		3		3		V		1		0

								pencapaian hasil belajar dengan waktu

								yang disediakan

						4		Kejelasan rumusan indokator pencapaian		3		4		3.5		SV		1		0

								hasil belajar

						5		Kesesuaian indikator pencapaian hasil		3		3		3		V		1		0

								belajar dengan tingkat perkembangan

								siswa

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						3		3.4		3.2		V		1,00		0

				2		Materi yang disajikan

						1		kesesuaian konsep dengan kompotensi		3		4		3.5		SV		1		0

								dasara dan indikator pencapaian hasil

								belajar

						2		Kebenaran konsep		4		4		4		SV		1		0

						3		ketepatan urutan penyajian konsep		4		3		3.5		SV		1		0

						4		Kesesuaian materi dengan tingkat		4		4		4		SV		1		0

								perkembangan intelektual siswa

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						3.75		3.75		3.75		SV		1,00		0

				3		Bahasa

						1		Penggunaan bahasa ditinjau dari		4		4		4		SV		1		0

								penggunaan kaidah bahasa indonesia

								yang baku

						2		Bahasa yang digunakan bersifat		4		4		4		SV		1		0

								komunikatif

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1,00		0

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				4		Sarana dan bantu pembelajaran

						1		Dukungan sarana yang digunakan		4		4		4		SV		1		0

								terhadap pembelajaran

						2		kesesuaian alat bantu dengan materi		4		4		4		SV		1		0

								pembelajaran

				Nilai Rata-rata Aspek ke-IV (A4)						4		4		4		SV		1,00		0

				5		Metode dan Kegiatan Pembelajaran

						1		Dukungan metode dan kegiatan pembela		4		4		4		SV		1		0

								ran terhadap pencapaian hasil belajar

						2		Dukungan metode dan kegiatan pembela		4		4		4		SV		1		0

								ran terhadap proses penanaman konsep

						3		Pemilihan strategi, pendekatan, metode		4		3		3.5		SV		1		0

								dan sarana pembelajaran dilakukan

								dengan tepat

						4		Memungkinkan siswa belajar aktif dalam		4		4		4		SV		1		0

								mengkonstruksi  pengetahuan dan

								pemahamannya.

						5		Kegiatan guru dan siswa dirumuskan		4		3		3.5		SV		1		0

								secara jelas dan operasional, sehingga

								mudah dilaksanakan oleh guru dalam

								proses pembelajaran di kelas

						6		Menggunakan fase-fase pembelajaran		4		3		3.5		SV		1		0

								pendekatan saintifik

				Nilai Rata-rata Aspek ke-V (A5)						4		3.5		3.75		SV		1,00		0

				6		Waktu

								Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan		4		3		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-V (A5)						4		3		3.5		SV		1,00		0

				Rata-rata Total						3.79		3.61		3.70		SV		1,00		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen RPP dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen RPP dinilai Reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka RPP dapat digunakan dengan sedikit revisi





Buku Ajar

		

				Analisis Hasil Validasi Buku Ajar

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Penjabaran Konsep

						1		Kesesuaian konsep dengan indikator dan		4		4		4		SV		1		0

								tujuan pembelajaran

						2		Kebenaran konsep / materi		3		4		3.5		SV		1		0

						3		Kesesuaian urutan penyajian konsep		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Keterbacaan/kejelasan bahasa.		3		4		3.5		SV		1		0

						5		Peranan gambar menunjang		3		4		3.5		SV		1		0

						6		Penjelasan materi		3		4		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						3.2		4		3.58		SV		1,00		0

				2		Konstruksi

						1		Kesesuian dengan standar kompetensi,		4		3		3.5		SV		1		0

								kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelaja

								ran, RPP, dan LKS

						2		Kejelasan kalimat (tidak menimbulkan		3		3		3		V		1		0

								penafsiran ganda

						3		Kejelasan gambar/tabel		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Mendorong aktivitas siswa dalam mengkon		3		4		3.5		SV		1		0

								struksi pengetahuan dan pemahamannya

						5		Kejelasan prosedur urutan materi		3		3		3		V		1		0

						6		Kesesuaian dengan karakteristik		4		3		3.5		SV		1		0

								pembelajaran berbasis pendekatan saintifik

						7		Penggunaan bahasa yang sesuai dengan		3		4		3.5		SV		1		0

								kaidah bahasa indonesia

						8		Penggunaan bahasa yang sederhana dan		3		4		3.5		SV		1		0

								mudah dipahami siswa

						9		Kemenarikan		3		4		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II(A2)						3.22		3.56		3.39		V		1,00		0

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				3		Karakteristik Subkonsep

						1		Kesesuaian dengan tujuan		4		3		3.5		SV		1		0

						2		Ada manfaat		4		4		4		SV		1		0

						3		Dukungan terhadap penanaman atau		4		4		4		SV		1		0

								pemahaman konsep/subkonsep

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		3.67		3.83		SV		1,00		0

				4		Manfaat/Kegunaan Buku siswa

						1		Dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru		4		4		4		SV		1		0

								dan siswa dalam pembelajaran

						2		Dapat merubah kebiasaan pembelajaran		4		4		4		SV		1		0

								yang terpusat kepada guru menjadi terpusat

								kepada siswa

				Nilai Rata-rata Aspek ke-IV (A4)						4		4		4		SV		1,00		0

				Rata-rata Total						3.61		3.81		3.7		SV		1,00		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen Buku Ajar dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen Buku Ajar dinilai Reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka Buku ajarPeserta didik dapat digunakan

				dengan sedikit revisi





LKPD

		

				Analisis hasil Validasi LKPD

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Aktivitas

						1		Kesesuaian aktivitas dengan indikator dan tujuan pembelajaran		3		4		3.5		SV		1		0

						2		Prosedur urutan kerja		3		4		3.5		SV		1		0

						3		Manfaat terhadap pembelajaran		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Keterbacaan/kejelasan bahasa		4		3		3.5		SV		1		0

						5		Peranan LKPD mengaktifikam belajar siswa		4		3		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						3.4		3.6		3.5		SV		1,00		0

				2		Materi yang disajikan

						1		Kesesuaian dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, buku siswa, dan RPP		4		3		3.5		SV		1		0

						2		Kebenaran materi/isi		4		4		4		SV		1		0

						3		Merupakan materi/tugas yang esensial		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis		3		3		3		V		1		0

						5		Kesesuaian dengan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik		4		4		4		SV		1		0

						6		Peranannya untuk mendorong siswa dalam		4		4		4		SV		1		0

								mengkonstruksi pengetahuan dan pemaha

								mannya dengan memperhatikan interaksi

								sosial

						7		Kelayakan kelengkapan belajar		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						3.71		3.71		3.71		SV		1,00		0

				3		Bahasa

						1		Kebenaran tata bahasa		4		3		3.5		SV		1		0

						2		Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa		4		3		3.5		SV		1		0

						3		Mendorong minat untuk bekerja		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Kesederhanaan struktur kalimat		3		4		3.5		SV		1		0

						5		Kalimat soal tidak mengandung arti ganda		3		3		3		V		1		0

						6		Kejelasan petunjuk atau arahan		3		3		3		V		1		0

						7		Sifat komunikatif bahasa yang digunakan		3		4		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						3.29		3.43		3.36		V		1,00		0

				4		Waktu

								Rasionalisasi alokasi waktu untuk		3		4		3,5		SV		1		0

								menyelesaikan LKPD

				Nilai Rata-rata Aspek ke-IV (A4)						3		4		3,5		SV		1,00		0

				Rata-rata Total						3.35		3.69		3.52		SV		1,00		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen LKPD dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen LKPD

				dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka RPP dapat digunakan dengan

				sedikit revisi





Aktivitas.Siswa

		

				Analisis hasil validasi Lembar Observasi aktivitas Siswa

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Aspek Petunjuk

						1		Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1		0

				2		Aspek Cakupan Aktivitas

						1		Kategori aktivitas siswa sesuai tuntutan pembelajaran		4		4		4		SV		1		0

						2		Kategori siswa dinyatakan dengan jelas		3		4		3.5		SV		1		0

						3		Kategori aktivitas siswa termuat dengan lengkap		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Aktivitas siswa dapat diamati dengan baik		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						3.50		4.00		3.75		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal observer		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						3.83		4.00		3.92		SV

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen lembar Observasi kativitas siswa dinilai Valid

				2. Persentage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan komponen lembar

				observasi aktivitas siswa dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka lembar Observasi

				aktivitas siswa dapat digunakan dengan sedikit revisi





Tes

		

				Analisis Hasil Validasi Tes Hasil Belajar

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Soal

						1		Soal-soal sesuai dengan indikator		4		4		4		SV		1		0

						2		Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur		4		4		4		SV		1		0

						3		Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas		4		3		3.5		SV		1		0

						4		Jawaban yang diharapkan jelas		4		4		4		SV		1		0

						5		Mencakup materi pelajaran secara reprensentatif		4		3		3.5		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		3.6		3.8		SV		1		0

				2		Konstruksi

						1		Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda		4		3		3.5		SV		1		0

						3		Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimat tanya atau perintah yang jelas		3		4		3.5		SV		1		0

						4		Gambar/tabel pada soal terbaca		3		3		3		V		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						3.5		3.5		3.5		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal peserta didik		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						3.83		3.7		3.77		SV		1		0

				Persentage of Agreement										1		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen tes hasil belajar dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan komponen

				tes hasil belajar dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka tes hasil belajar

				dapat digunakan dengan sedikir revisi





Keter.Perang

		

				Analisis Hasil validasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Petunjuk

						1		Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan  jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1		0

				2		Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran berbasis pendekatan saintifik

						1		Aspek mengamati		4		4		4		SV		1		0

						2		Aspek menanya		4		4		4		SV		1		0

						3		Aspek mengumpulkan data		4		4		4		SV		1		0

						4		Aspek mengasosiasi		4		4		4		SV		1		0

						5		Aspek mengkomunikasikan		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						4		4		4		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sedrhana dan mudah dipahami		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal oleh observer		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						4.00		4.00		4.00		V		1		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen keterlaksanaan perangkat  dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen

				keterlaksanaan perangkat pembelajaran dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka keterlaksanaan perangkat

				pembelajaran digunakan dengan tanpa revisi





Pengelo.Pemb

		

				Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi Pengelolaan Pembelajaran

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Aspek Petunjuk

						1		Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan  jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1,00		0

				2		Aspek Kegiatan pembelajaran dan suasana pembelajaran

						1		Kegiatan awal (fase 1) dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kegiatan inti ( fase 1-5) dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						3		Kegiatan akhir dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						4		Aspek-aspek suasana kelas dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						4		4		4		SV		1,00		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal oleh observer		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1,00		0

				4		Waktu yang digunakan

								Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-IV (A4)						4		4		4		SV		1,00		0

				Rata-rata Total						4		4		4		SV		1,00		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen lembar kemampuan guru mengelola pembelajaran  dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen lembar

				kemampuan guru mengelola pembelajaran dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka lembar kemampuan guru

				mengelola pembelajaran dapat digunakan dengan tanpa revisi





Angres.PD

		

				Analisis Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik.

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Materi

						1		Pernyataan sesuai dengan aspek (variabel) yang di ukur		4		4		4		SV		1		0

						2		Pernyataan dirumuskan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						3		Jawaban yang diharapkan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1		0

				2		Konstruksi

						1		Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kalimat dalam pernyataan tidak menimbul kan penafsiran ganda		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						4		4		4		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal oleh responden		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						4		4		4		SV		1		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen lembar kusioner respon  peserta didik dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen lembar kusioner

				respon peserta didik dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka lembar kusioner respon peserta didik

				dapat digunakan dengan tanpa revisi





Angres Guru

		

				Analisis Hasil Validasi Angket respon Guru

				No		Uraian				Nilai				Ki		KET		Proporsi

										V1		V2						d(A)		d(D)

				1		Materi

						1		Pernyataan sesuai dengan aspek (variabel) yang di ukur		4		4		4		SV		1		0

						2		Pernyataan dirumuskan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						3		Jawaban yang diharapkan jelas		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-I (A1)						4		4		4		SV		1		0

				2		Konstruksi

						1		Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan dengan jelas		4		4		4		SV		1		0

						2		Kalimat dalam pernyataan tidak menimbul kan penafsiran ganda		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-II (A2)						4		4		4		SV		1		0

				3		Bahasa

						1		Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar		4		4		4		SV		1		0

						2		Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti		4		4		4		SV		1		0

						3		Menggunakan kata-kata (istilah) yang dikenal oleh responden		4		4		4		SV		1		0

				Nilai Rata-rata Aspek ke-III (A3)						4		4		4		SV		1		0

				Rata-rata Total						4		4		4		SV		1		0

				Persentage of Agreement										1,00		Reliabel

				keterangan

				V1		:		Validator 1

				V2		:		Validator 2

				Ki		:		rata-rata kriteria ke - i

				SV		:		Sangat Valid

				V		:		Valid

				Keputusan:

				1. Keseluruhan komponen lembar kusioner respon  guru dinilai Valid

				2. Persetage of agreement lebih besar dari 0.75 maka keseluruhan kompnen lembar kusioner

				respon guru dinilai reliabel

				3. Berdasarkan Penilaian umum kedua Validator Maka lembar kusioner respon guru

				dapat digunakan dengan tanpa revisi
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